






Sanggar Tari Artha Dance merupakan lembaga pendidikan nonformal yang sudah 
banyak mendapatkan penghargaan, baik dalam festival maupun perlombaan. Sanggar 
tersebut hanya memiliki studio tari dengan ukuran kecil, tetapi mampu menghasilkan 
bakat dan talenta anak yang luar biasa. Walaupun fasilitas sanggar yang terbatas, pihak 
sanggar tidak patah semangat dan tetap menjalankan sanggar tersebut tanpa merasa 
berkecil hati. 
Proses pembelajaran di Sanggar Tari Artha Dance selalu membuahkan hasil yang 
memuaskan, baik untuk sanggar tari itu sendiri, bagi peserta didik, maupun bagi orang 
tua. Selama proses pembelajaran, para pendidik mempunyai metode pembelajaran 
yang digunakan dalam membantu mengajarkan materi tari yang ada di Sanggar Tari 
Artha Dance. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran yang 
secara umum juga digunakan di lembaga pendidikan formal, maupun nonformal. Para 
pendidik selalu berpikir kreatif dalam pembelajaran tidak menekan kemampuan 
peserta didik, sehingga peserta didik dapat bergerak bebas tanpa ada beban. Namun, 
bukan berarti peserta didik dapat melakukan semaunya mereka dan melakukan hal 
yang disukai saja, melainkan para pendidik memanfaatkan metode pembelajaran untuk 
tetap melakukan pembelajaran tari tanpa harus membebani peserta didik.  
Metode pembelajaran yang digunakan di Sanggar Tari Artha Dance yaitu metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, imitasi, latihan dan penugasan. Metode-metode 
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tersebut secara umum juga digunakan di sanggar tari lainnya. Namun, perbedaannya 
adalah cara penyampaian dari pendidik kepada peserta didik di Sanggar Tari Artha 
Dance dan cara pengajaran yang tidak memaksa peserta didik, sehingga peserta didik 
merasa nyaman dan antusias selama proses pembelajaran. Dengan demikian, proses 
penyampaian materi dan pembelajarannya berjalan lancar dan dapat diselesaikan 
dengan waktu yang singkat. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di Sanggar Tari Artha Dance khususnya 
dalam penyampaian materi Tari Wayang Langkung untuk peserta didik tingkat SMP-
SMA dan Tari Kotak Ayu untuk peserta didik tingkat TK-SD dapat diselesaikan 
dengan waktu yang singkat. Hal ini dapat terlihat setelah tiga kali pertemuan, ketika 
peserta didik mampu menghafal gerak tari dengan teknik yang benar dan mampu 
menghayati peran dengan mengekspresikan mimik wajah sesuai dengan maksud tari 
tersebut. Walaupun beberapa peserta didik belum terlalu menguasai tari secara 
keseluruhan, baik hafalan, teknik, penghayatan dan ekspresi, namun dengan ketekunan 
dan kesabaran dari pendidik dan dengan latihan yang berulang kali maka peserta didik 
dapat menyelesaikan materi tari dengan baik. Ketekunan dan kesabaran seorang 
pendidik berkaitan erat dengan pemahamannya terhadap cara mengajar yang benar dan 
baik, karena para pendidik di Sanggar Tari Artha Dance merupakan lulusan sarjana 
pendidikkan. Sehingga, pendidik mampu memilih metode pembelajaran yang tepat 
untuk digunakan dalam pembelajaran di Sanggar Tari Artha Dance. 
Pemilihan metode pembelajaran dan cara penyampaian materi yang tepat sangat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Namun proses pembelajaran di Sanggar Tari 
Artha Dance juga menemukan beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 
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proses pembelajaran tersebut yakni faktor pendidik, peserta didik, Stakeholder (orang 
tua), sarana dan prasarana sanggar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan adalah: 
1. Pendidik sebaiknya membuat video gerakan tari pada pertemuan sebelumnya, 
sehingga pada pertemuan berikutnya dapat berjalan dengan lancar tanpa harus 
mendapat hambatan lagi. Hambatan yang dimaksud adalah ketika pertemuan 
berikutnya, pendidik terkadang melupakan gerak tari yang sudah dibuat pada 
pertemuan sebelumnya dikarenakan materi tari tersebut adalah materi yang 
baru saja diciptakan. 
2. Peserta didik sebaiknya lebih patuh lagi pada aturan yang sudah disepakati 
bersama, sehingga tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Aturan yang di 
maksud adalah disiplin waktu karena sering kali peserta didik datang terlambat 
dan hal tersebut sangat mengganggu peserta didik lainnya. Selain itu, disiplin 
dalam melakukan tugas yang diberikan oleh pendidik sehingga tidak 
menghambat proses pembelajaran. 
3. Stakeholder (orang tua) sebaiknya mendokumentasikan proses pembelajaran 
peserta didik, sehingga mereka mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 
didik, dengan demikian mereka ikut terlibat di dalam proses pembelajaran 
peserta didik. Selain itu, stakeholder juga sebaiknya lebih memperhatikan 
keterampilan peserta didik ketika mereka berada dirumah. Stakeholder dapat 
dengan mudah mengawasi kegiatan peserta didik terlebih ketika peserta didik 
mengerjakan tugas yang di berikan pendidik. Oleh karena itu, sangat penting 
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meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan peserta didik khususnya dalam 
hal mengerjakan tugas. 
4. Sarana dan prasana sanggar perlu di perluas seperti tempat latihan dan properti 
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